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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan media pembelajaran yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Selain itu banyak peserta didik mengaku kesulitan memahami materi. 

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan media pembelajaran diorama pada mata pelajaran 

IPAS materi kenampakan alam dan buatan di kelas III SDN 189/II Sari Mulya yang valid, 

praktis, dan efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah Researct and development (R&D). 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu: analisis (Analyze), perancangan (Design), Pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), evaluasi (Evaluation). Hasil validasi media pembelajaran diorama divalidasi 

oleh 5 validator, yaitu validasi dari aspek materi 93%, aspek media 92%, aspek bahasa 94,28%, 

aspek modul ajar 90,91%, dan aspek soal tes 80%. Hasil analisis angket respon pendidik dinilai 

oleh wali kelas III memperoleh rata-rata 94,67%. Berdasarkan hasil uji coba small group 

evaluation memperoleh rata-rata 84,77%. Hasil analisis data efektifitas memperoleh rata-rata 

81,25%. 

Kata Kunci: Pengembangan; Diorama; IPAS; ADDIE. 
 

Abstract 

This research is motivated by the limited availability of learning media, which has impacted 

student learning outcomes. In addition, many studens reported difficulties in underdtanding the 

subject matter. The aim of this study is to develop a diorama-based learning media for the IPAS 

subject on the topic of natural and artifical landscapes for grade III studen at SDN 189/II Sari 

Mulya that is valid, practical, and effective. The research method used is Research and 

Development (R&D), applying the ADDIE development model, which consits of five stages: 

Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The diorama learning media 

was validated by five experts, resulting in the following scores: material aspect 93%, media 

aspect 92%, language aspect 94,28%, teachung module aspect 90,91%, and test item aspect 

80%. The teacher’s response questionnaire, assessed by the grade homeroom teacher, received 

an average score of 84,77%. The effectiveness analysis indicated an average score of 81,25%.  
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These findings suggest that the diorama learning media is valid,practical, and effective for 

improving student understanding in the studied subject matter. 

Keywords: Development; Diorama; IPAS; ADDIE. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

setiap indifidu dan berubah mengikuti 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan 

teknologi dan budaya masyarakat. 

Pendidikan sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Filahanasari et al., 2023). Menurut 

Prananda (Filahanasari et al., 2024), 

pendidikan tidak hanya mengembangkan 

kecerdasan dan meningkatkan kualitas 

penggetahuan serta perilaku manusia, 

namun pendidikan dapat meningkatkan 

karakter moral manusia melalui proses 

penanaman nilai-nilai yang berasal dari 

berbagai aspek kehidupan. 

Kurikulum merupakan rancangan, 

bahan ajar, yang sudah dilaksanakan terlebih 

dahulu, kurikulum menjadi acuan setiap 

pendidik dalam menerapkan proses belajar 

mengajar di Indonesia merupakan negara 

yang sudah beberapa kali melakukan 

perubahan terhadap kurikulum. Bapak 

Nadiem Makarim merupakan suatu bentuk 

terobosan baru dalam dunia Pendidik, 

dimana beliau melakukan perubahan 

kurikulum yang ada menjadi kurikulum 

merdeka (Anggrayni. M, Wiwik Okta 

Susilawati, 2023). Kurikulum selalu 

mengalami perubahan pada setiap periode 

dengan itu kurikulum yang digunakan pada 

saat ini yaitu kurikulum merdeka yang akan 

menciptakan pembelajaran aktif  (Apunda et 

al., 2023). 

Jika mengkaji hakikat pendidikan 

diatas, maka terkandung pula tuntutan 

untuk memahami belajar dan 

pembelajaran. Bidang pendidikan, 

pembelajaran merupakan suatu proses 

yang dilaksanakan terencana, terarah 

dengan bahan-bahan yang telah disiapkan 

untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami pelajaran (Siti Malahayati, 

2023). Dalam hal ini pendidik pun harus 

mampu mampu membangun bagian 

keterpaduan melalui satu tema dalam 

model yang telah disesuaikan dengan 

materi yang diajarkan (Dodi Widia 

Nanda, Eka Filahanasari, 2023). 

Proses pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan antara pendidik dan peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai 

tujuan pembelajaran ditentukan oleh 

pendidik, karena pendidik tidak hanya 

menyampaiakan pembelajaran, melainkan 

lebih dari itu, seorang pendidik harus bisa 

membimbing peserta didik yang saling 

tumbuh dan berkembang baik sikap, fisik 

dan juga psikisnya. Oleh karena itu, 

pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat 
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membangkitkan semangat yang baru dalam 

belajar (Wulandari et al., 2023). 

Media pembelajaran  merupakan suatu 

bagian yang tidak bisa terpisahkan dalam 

proses pembelajaran itu sendiri. Kegiatan 

pembelajaran melibatkan dua belah pihak 

yaitu peserta didik sebagai penerima 

pendidikan dan pendidik sebagai pemberi 

fasilitas (Ibad & SH, 2022). Ketika 

pembelajaran tidak menggunakan media 

pembelajaran, kemungkinan timbulnya 

kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan (Siti Malahayati, 2023). Media 

pembelajaran dalam arti sempit berarti 

komponen bahan dan komponen alat dalam 

sistem . Dalam arti luas berarti pemanfaatan 

secara maksimum semua komponen dari 

sumber belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Filahanasari et al., 2023). 

Peranan media dalam proses 

pembelajaran adalah alat bantu mengajar, 

mempengaruhi motivasi, minat dan atensi 

peserta didik dalam proses belajar, dapat 

membantu dalam memvisualisasikan materi 

yang diajarkan sehingga pendidik mampu 

membuat pembelajaran lebih menarik, pesan 

dan informasi menjadi lebih jelas serta 

mampu memanipulasi atau kehadiran objek 

yang sulit dijangkau oleh peserta didik 

(Melisa Anggrayni et al., 2023). Penggunaan 

media pembelajaran merupakan proses 

belajar dan mengajar yang dapat memicu 

keinginanan peserta didik untuk belajar, 

memberikan moivasi dan merangsang proses 

belajar, serta memberikan dampak 

psikologis bagi peserta didik (M. Anggrayni, 

Putri, et al., 2023). 

Media diorama merupakan media 

pembelajaran yang di upgrade dan 

dikembangkan dalam dunia pendidikan di 

sekolah dasar, dimana biasanya media 

pembelajaran hanya gambar yang ditempel 

pada dasaran papan saja, tetapi media 

diorama ini dibuat agar memiliki kesan 

timbul/ 3D. Tujuan penggunaan media 

pembelajaran diorama, yaitu untuk 

mengatasi kesulitan yang muncul ketika 

mempelajari objek yang terlalu besar, untuk 

mempelajari objek yang terjangkau fisik, 

untuk mempelajari kontruksi yag jelas, dan 

untuk memperlihatkan proses dari objek 

yang luas (Rahmawati & Sati, 2021). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

sesuatu pembelajaran yang mengenai 

tentang alam dimana dalam pembelajaran 

IPA ini juga sebenarnya bukan penghafalan 

kata-kata saja tetapi penghafalan materi IPA 

tentang kejadia alam yang didalamnya 

memuat pembelajaran tentang pengetahuann 

alam dengan segala (Melisa Anggrayni.; 

Wiwik Okta, 2024). Pada hakikatnya, IPA 

dikatakan sebagai produk karena 

pembelajaran IPA dimuat dan disajikan 

berupa fakta, IPA sebagai proses merupakan 

cara untuk menganalisis gejala alam, dan 

IPS sebagai sikap yaitu upaya guna 

menanamkan sikap sosial (Melawati & 

Istianah, 2022). 

Kenampakan alam adalah kebergaman 

bentuk di permukaan bumi yang diciptakan 

oleh Tuhan untuk mendukung berbagai 

organisme hidup. Kenampakan alam dapat 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

kenampakan alam yang ditemukan di 

daratan dan kenampakan alam yang 
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ditemukan diperairan. Selain itu, ada juga 

bentuk-bentuk buatan, yang biasanya dibuat 

untuk memenuhi kebutuhan manusia 

(Maulana, 2024) . 

Berdasarkan survei lapangan dalam 

bentuk pengamatan dan wawancara dengan 

guru kelas III di SDN 189/II Sari Mulya, 

diperoleh hasil bahwa terdapat keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran yang 

berakibat turunnya perhatian dan hasil 

belajar peserta didik di kelas III. Hasil dari 

analisis karakteristik peserta didik, dimana 

21 dari 24 peserta didik di kelas III tertarik 

dan menyukai proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang penulis 

tertarik melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Diorama Mata Pelajaran IPAS Materi 

Kenampakan Alam dan Buatan di Kelas III 

SDN 189/II Sari Mulya” 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

penulis adalah jenis penelitian dan 

pengembangan Research and Development 

(R&D). Metode penelitian pengembangan 

adalah metode penelitian yang berhubungan 

dengan pengembangan suatu produk yang 

nantinya melalui proses perencanaan, 

produksi serta evaluasi validitas produk 

yang telah dihasilkan. Dalam penelitian ini 

ini penulis mengembangkan media 

pembelajaran diorama pada mata pelajaran 

IPAS. Data yang diambil penulis adalah data 

primer dan data sekunder. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar validasi, lembar 

praktikalitas dan kembar efektifitas. 

Pengumpulan datanya berupa angket, 

observasi, wawancara kepada wali kelas dan 

dokumentasi (M. Anggrayni, Ratnawati, et 

al., 2023) .Dalam pengembangan media 

pembelajaran diorama ini menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

yaitu: 

1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini penulis 

mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, defenisi masalah. Kegiatan 

pada tahap ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Analisis kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, 

penulis melakukan observasi dan 

wawancara terhadap wali kelas III. 

Penulis mendapatkan fakta bahwa 

dilapangan, pembelajaran IPAS 

sebelumnya menggunakan media 

pembelajaran namun media yang 

sebelumnya digunakan belum 

mampu meningkatkan hasil belajar 

IPAS peserta didik. 

b. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta didik 

melibatkan analisis bakat peserta 

didik, pengetahuan sebelumnya, dan 

perkembangan kognitif untuk 

menentukan kualitas peserta didik 

yang akan menjadi topik penelitian 

pengembangan produk. 

c. Analisis kurikulum 

Analisis materi termasuk suatu 

proses untuk menentukan gagasan-

gagasan mendasar yang akan 

menjadi dasar penelitian 
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pembangunan dimasa depan. Penulis 

menggunakan berbagai strategi 

pengajaran, termasuk membuat 

“diorama”, untuk membantu peserta 

didik dlam pemahaman materi. 

Materi ini bagian dari alur tujuan 

pembelajaran dalam setiap fase. 

2. Perancangan (Design) 

 Pada tahap ini penulis melakukan 

perancangan produk. Produk yang ingin 

dikembangkan adalah media 

pembelajaran diorama. 

a. Rancangan produk (media 

pembelajaran diorama) 

b. Rancangan instrumen penelitian 

1) Lembar validasi 

2) Lembar praktikalitas 

3) Lembar efektifitas 

3. Pengembangan (Development) 

 Pada tahap ini menghasilkan bentuk 

akhir media pembelajaran diorama yang 

dikembangkan setelah melalui revisi 

berdasarkan masukan para akli dan uji 

coba peserta didik (Putra et al., 2021). 

Berikut adalah langkah-langkah pada 

tahap ini: 

a. Uji validitas 

Sebelum melakukan uji boba 

pada produk berupa media 

pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu berbentuk 

diorama, produk harus melalui 

validasi sekurang-kurangnya 

satu ahli materi dan ahli media.  

4. Pelaksanaan (Implementation) 

 Pada tahap ini penulis 

melakukan uji coba kepada peserta 

didik dan pendidik untuk 

mengetahui kualitas dari media 

pembelajaran diorama pada mata 

pelajaran IPAS seperti keefektifan 

dan keefesien didalam proses 

pembelajaran. Tahap uji coba akan 

dilaksanakan dalam penelitian ini 

yaitu: Uji praktikalitas dan 

Efektivitas. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap ini penulis 

melakukan evaluasi untuk 

mengetahui apakah suatu sistem 

pembelajaran yang dilakukan sudah 

sesuai dengan yang diharapkan, 

maka harus dilakukan evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

a. Analisis kebutuhan 

Salah satu masalah yang 

ditemukan penulis dalam 

observasi yaitu keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran 

yang berakibat turunnya 

perhatian dan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Analisis karakteristik peserta 

didik 

Peserta didik menyatakan bahwa 

sebagian besar dari mereka 

merasa bosan dalam belajar 

dikarenakan penyajian materi 

tang ada didalam buku paket 

kurang menarik. Hal ini 

menyebabkan turunnya hasil 

belajar peserta didik. Oleh sebab 

itu penulis tertarik untuk 
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mengembangkan media 

pembelajaran diorama. 

c. Analisis kurikulum 

Kurikulum yang digunakan oleh 

penulis adalah Kurikulum 

Merdeka materi kenampakan 

alam dan buatan. Materi ini telah 

memiliki CP, TP, dan ATP. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Desain media pembelajaran 

diorama didasarkan pada kondisi 

dimana bahwa belum banyak 

tersedianya media pembelajaran 

diorama yang dapat meningkat hasil 

belajar peserta didik. Media ini dapat 

digunakan untuk presentasi materi 

dengan penampakan mirip dengan 

aslinya dalam skala lebih kecil, 

sehingga imajinasi peserta didik 

dapat berkembang setelah melihat 

dan mengamati media pembelajaran 

diorama. 

3. Tahap Pengembangan 

(Development) 

Pada tahap ini media pembelajaran 

yang telah dibuat diuji validasi. Uji 

validasi dilakukan oleh ahli aspek 

materi, media, bahasa, modul ajar, 

dan soal tes. 

a. Hasil validasi media 

pembelajaran diorama 

1) Penilaian aspek materi 

Tabel 1. Aspek Materi. 

No Validator Nilai Kategori 

1 Yulia 

Darniyanti, 

M. Pd 

92% Sangat 

Valid 

2 Feby 

Kharisna, 

94% Sangat 

Valid 

M. Pd 

Rata- rata 93% Sangat 

Valid 

 

2) Penilaian aspek media 

Tabel 2. Aspek Media 

No Validator Nilai Kategori 

1 Ahmad 

Ilham 

Asmaryadi 

MA, M. 

Pd 

94% Sangat 

Valid 

2 Yulia 

Darniyanti, 

M. Pd 

90% Sangat 

Valid 

Rata- rata 92% Sangat 

Valid 

 

3) Penilaian aspek Bahasa. 

Tabel 3. Aspek Bahasa. 

No Validator Nilai Kategori 

1 Aprimaded

i, M. Pd 

94,28

% 

Sangat 

Valid 

2 Feby 

Kharisna, 

M. Pd 

94,28

% 

Sangat 

Valid 

Rata- rata 94,28

% 

Sangat 

Valid 

 

4) Penilaian aspek modul ajar 

Tabel 4. Aspek Modul  

No Validator Nilai Kategori 

1 Ratnawati, 

M. Pd 

89,09

% 

Sangat 

Valid 

2 Riyadi 

Saputra, 

M. Pd 

92,79

% 

Sangat 

Valid 

Rata- rata 90,91 Sangat 
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% Valid 

 

5) Penilaian aspek soal tes 

Tabel 5. Aspek Soal 

No Validator Nilai Kategori 

1 Ratnawati, 

M. Pd 

80% Sangat 

Valid 

Rata- rata 80% Sangat 

Valid 

 

b. Hasil angket praktikalitas media 

pembelajaran 

1) Penilaian pendidik 

Tabel 6. Praktikalitas Pendidik 

No Praktisi Nilai Kategori 

1 Hesti 

Rahayu, S. 

Pd 

94,67

% 

Sangat 

Praktis 

Rata- rata 94,67

% 

Sangat 

Praktis 

 

2) Penilaian peserta didik 

Tabel 7. Praktikalitas Siswa 

No Praktisi Nilai Kategori 

1 Peserta 

didik 

84,77

% 

Sangat 

Praktis 

Rata- rata 84,77

% 

Sangat 

Praktis 

 

c. Hasil Efektifitas 

Tabel 8. Nilai Efektifitas 

No Praktisi Nilai Kategori 

1 Peserta 

didiks 

81,25

% 

Sangat 

Praktis 

Rata- rata 81,25

% 

Sangat 

Efektif 

d. Revisi produk 

Setelah validasi produk selesai. 

Kemudian memperbaiki media 

pembelajaran sesuai dengan 

kritik dan saran dari validator. 

4. Tahap Implementasi 

(Implementation) 

 Pada tahap ini penulis 

mengumpulkan data efektitas dari 

respon pendidik dan peserta didik. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Dalam tahap ini dilakukan 

dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. 

 

Pembahasan 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

 Tahap analisis memiliki tiga 

tahapan, yaitu analisis kebutuhan, 

analisis karakteristik peserta didik 

dan analisis kurikulum. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Pada tahap ini penulis 

melakukan sebuah perancangan. 

Berikut merupakan tahap 

rancangannya: 

a. Perancangan materi 

b. Perancangan kerangka diorama 

3. Tahap Pengembangan 

(Development) 

 Pengisian lembar validasi 

media pembelajaran diorama mata 

pelajaran IPAS materi kenampakan 

alam dan buatan oleh para ahli. 

4. Tahap Implementasi 

(Implementation) 

 Pada tahap ini media 

pembelajaran diorama dapat 

dikatakan praktis dan efektif oleh 

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/


Volume 6 No. 2, November (2025) J I P T I E-ISSN: 2720-9725 

  P-ISSN: 2987-8462 

331 http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/  

praktisi (pendidik dan peserta didik) 

apabila mencapai persentase <80%. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap ini merupakan 

tahap terakhir dalam model 

pengembangan ADDIE. Evaluasi 

dilakukan secara menyeluruh 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan yang 

telah dilakukan terhadap media 

pembelajaran diorama pada mata pelajaran 

IPAS materi kenampakan alam dan buatan 

untuk meningkatkan hasil belajar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: validasi ,edia 

pembelajaran diorama memperoleh rata-rata 

92% dengan kategori sangat valid, artinya 

media pembelajaran diorama sudah benar, 

tepat, dan sesuai. Praktikalitas dinilai dari 

angket pendidik memperoleh rata-rata  

94,67% dengankategori sangat praktis, dan 

angket respon peserta didik memperoleh 

rata-rata 84,77% dengan kategori sangat 

praktis, artinya media pembelajaran diorama 

yang penulis kembangkan mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan. Hasil 

efektifitas dinilai dari soal tes memperoleh 

rata-rata 81,25% dengan kategori sangat 

efektif. 
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